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Abstrak 

Tujuan penulisan karya ini adalah untuk mengetahui pengembangan program pelatihan keterampilan 

usaha kecil dan menengah (UKM) dalam meningkatkan perekonomian lokal di Kabupaten Karawang. 

Metode penelitian yang digunakan untuk pengembangan Program Pelatihan Keterampilan Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM) di Kabupaten Karawang adalah pendekatan Participatory Action Research 

(PAR). Pendekatan ini melibatkan partisipasi aktif pemilik UKM dan pemangku kepentingan dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program. Teknik pengumpulan data mencakup wawancara, 

survei, dan observasi, sedangkan data yang dikumpulkan akan dianalisis secara kualitatif dengan 

pengkodean data dan penyusunan naratif untuk mengidentifikasi masalah dan solusi yang relevan.  

Hasil karya ini yaitu program pelatihan keterampilan UKM di Kabupaten Karawang adalah inisiatif 

komprehensif yang melibatkan partisipasi aktif pemilik UKM dan pemangku kepentingan. Ini 

mencakup pelatihan teknis, manajerial, keuangan, dan literasi keuangan untuk meningkatkan produksi 

dan daya saing UKM. Program juga mencakup aspek seperti teknologi informasi, keterampilan sosial, 

keberlanjutan lingkungan, dan kolaborasi untuk memberdayakan UKM secara menyeluruh. Dengan 

pendekatan holistik ini, diharapkan UKM di Kabupaten Karawang dapat berkembang dan 

berkontribusi pada pertumbuhan ekonomi lokal serta memiliki peluang pasar yang lebih luas. 

Kata kunci: Pelatihan, Perekonomian, Usaha Kecil Dan Menengah 

 

Abstract 

The purpose of writing this work is to determine the development of small and medium enterprise 

(UKM) skills training programs in improving the local economy in Karawang Regency. The research 

method used to develop the Small and Medium Enterprises (UKM) Skills Training Program in 

Karawang Regency is the Participatory Action Research (PAR) approach. This approach involves the 

active participation of SME owners and stakeholders in program planning, implementation and 

evaluation. Data collection techniques include interviews, surveys and observations, while the data 

collected will be analyzed qualitatively by coding data and compiling narratives to identify relevant 

problems and solutions. The result of this work, namely the SME skills training program in Karawang 

Regency, is a comprehensive initiative that involves the active participation of SME owners and 

stakeholders. This includes technical, managerial, financial and financial literacy training to increase 

production and competitiveness of SMEs. The program also covers aspects such as information 

technology, social skills, environmental sustainability and collaboration to empower SMEs as a whole. 

With this holistic approach, it is hoped that SMEs in Karawang Regency can develop and contribute to 

local economic growth and have wider market opportunities. 

Keywords: Economy, Small and Medium Enterprises, Training. 

 

PENDAHULUAN 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memegang peran penting dalam perekonomian global karena 

mereka merupakan tulang punggung ekonomi di banyak negara di seluruh dunia (Andarsari & Dura, 

2018; Bismala et al., 2019). UKM bukan hanya penyedia lapangan kerja yang signifikan, tetapi juga 

merupakan sumber inovasi, keragaman produk, dan pembangkit pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan. Mereka seringkali mewakili ekosistem bisnis yang beragam, mencakup berbagai sektor, 

mulai dari manufaktur hingga jasa, pertanian, dan kerajinan. UKM juga sering dikelola oleh 
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wirausahawan yang berani, yang dapat merangsang persaingan, menciptakan nilai tambah, dan 

berkontribusi pada keberlanjutan ekonomi. Oleh karena itu, UKM memiliki peran krusial dalam 

menggerakkan roda ekonomi global dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat di berbagai negara. 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) memainkan peran yang krusial dalam perekonomian Indonesia 

(Aprita, 2021; Mukhirto & Fathoni, 2022). Mereka tidak hanya menjadi sumber pertumbuhan 

ekonomi yang signifikan, tetapi juga bertindak sebagai penggerak utama penciptaan lapangan kerja di 

negara ini. UKM juga berperan dalam mendistribusikan pendapatan secara lebih merata, mengurangi 

kemiskinan, dan memberikan peluang ekonomi kepada berbagai lapisan masyarakat (Nugroho et al., 

2023). Selain itu, sektor UKM mendukung diversifikasi ekonomi dengan menghasilkan beragam 

produk dan jasa, serta mempromosikan inovasi dan kreativitas di tingkat lokal. Keberadaan UKM juga 

memperkuat ketahanan ekonomi negara dalam menghadapi turbulensi global dan perubahan pasar. 

Oleh karena itu, UKM bukan hanya penting bagi pertumbuhan ekonomi nasional, tetapi juga 

menjalankan peran penting dalam mewujudkan inklusivitas dan keberlanjutan ekonomi Indonesia. 

Konsep John Dewey bahwa pendidikan merupakan alat untuk mengarahkan keterampilan budaya, 

pengetahuan, dan nilai-nilai yang diperlukan untuk menciptakan tipe budaya yang diinginkan, dengan 

menekankan pentingnya pembelajaran yang berpusat pada pengalaman nyata dan praktik untuk 

meningkatkan keterampilan dan kemampuan individu. Selain itu, Dewey mendukung pendekatan 

berpikir bebas, berdisiplin, objektif, kreatif, dan dinamis dalam pendidikan, serta melihat sekolah 

sebagai lingkungan yang mencerminkan masyarakat yang lebih besar, bukan sebagai entitas yang 

terpisah (Ilma, 2019; Surahman & Fauziati, 2021; Wulandari, 2020). Pendidikan Berbasis Pengalaman 

menekankan pentingnya pembelajaran melalui praktik langsung, simulasi, dan pengalaman nyata 

dalam pengembangan keterampilan UKM. Pelatihan harus dirancang untuk memungkinkan pemilik 

UKM untuk menghadapi tantangan nyata dalam mengelola usaha mereka. 

Muhammad Yunus dalam konsep "perbankan mikro" yang telah mengubah kehidupan banyak 

UKM di berbagai negara. Konsep mikrofinansialnya memungkinkan pemilik UKM yang kurang 

mampu untuk mengakses modal dan sumber daya yang diperlukan untuk mengembangkan usaha 

mereka (Budiarto et al., 2021; PP et al., 2020). Mikrofinansial melibatkan penyediaan akses ke modal 

kecil kepada pemilik UKM yang kurang mampu. Dengan demikian, mereka dapat memulai, 

mengembangkan, atau memperluas usaha mereka dengan lebih baik. 

Konsep Paulo Freire bahwa "pendidikan pembebasan" sebagai upaya untuk mendidik individu 

menjadi sadar terhadap sekitar mereka, dengan menekankan pemahaman, berpikir kritis, dan 

partisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Konsep ini dapat diterapkan dalam pelatihan keterampilan 

UKM untuk memberdayakan pemilik usaha kecil dan menengah, sehingga mereka dapat berkontribusi 

secara positif dalam kehidupan mereka dan masyarakat di sekitarnya (Husni, 2020; Prasetia et al., 

2021; Robikhah, 2018). Pendidikan Pembebasan yaitu Konsep ini menekankan peran pendidikan 

dalam memungkinkan pemilik UKM untuk berpikir kritis, mengidentifikasi peluang, dan 

berpartisipasi aktif dalam pembangunan ekonomi lokal mereka. Pendidikan keterampilan tidak hanya 

tentang mengajar teknik, tetapi juga memberdayakan individu untuk menjadi agen perubahan dalam 

masyarakat mereka. 

Beberapa penelitian sebelumnya yaitu Akmal Abdullah (2021) bahwa bahwa program 

pengembangan teknologi inovasi diversifikasi produk ikan hias karang dengan wadah akuarium mini 

resirkulasi tertutup sistem modular skala komersial memiliki potensi untuk meningkatkan 

perekonomian masyarakat nelayan. Melalui pelatihan dan pendampingan, masyarakat nelayan dapat 

memahami lebih baik tentang bisnis ikan hias laut dan memiliki keterampilan untuk memproduksi 

akuarium skala komersial. Diharapkan, hasil produksi ikan hias ini dapat memungkinkan mereka 

bersaing di pasar lokal dan bahkan ekspor, yang pada akhirnya akan meningkatkan pendapatan dari 

Usaha Kecil dan Menengah di sektor ini (Abdullah et al., 2021). Purwanto (2018) bahwa pelatihan 

khusus dalam fotografi produk menggunakan ponsel cerdas dan strategi pengemasan produk telah 

memberikan dampak positif pada masyarakat Usaha Kecil Menengah (UKM). Antusiasme peserta 

pelatihan dan kualitas fotografi produk yang dihasilkan menunjukkan kesuksesan program ini. Lebih 

lanjut, pelatihan ini mendorong semakin banyak praktisi UKM untuk memanfaatkan platform online 

dan efektif mempromosikan produk mereka di pasar elektronik (Purwanto & Veranita, 2018). 

Bambang Agus Windusancono (2021) Hasil penelitian menyoroti pentingnya peran Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam meningkatkan stabilitas ekonomi masyarakat, terutama dalam 

menghadapi pandemi Ccvid-19 yang masih berlangsung (Moridu et al., 2023). Dalam era new normal, 



Communnity Development Journal                                  Vol.4 No. 4 Tahun 2023, Hal. 7554-7560 

 

P-ISSN 2721-5008| E-ISSN 2721-4990                                                                                             7556 

strategi pemasaran dan penjualan online dan offline menjadi kunci untuk mempertahankan 

pertumbuhan UMKM. Globalisasi meningkatkan persaingan dalam perdagangan barang dan jasa, 

sehingga perlu adanya regulasi dan kebijakan pemerintah yang mendukung pertumbuhan UMKM 

modern untuk mencapai pemerataan ekonomi yang lebih merata (Windusancono, 2021). 

Masih banyak wilayah di Indonesia yang belum memperhatikan secara memadai perkembangan 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM), menyebabkan dampak ekonomi yang belum maksimal dan 

berpotensi menghambat pertumbuhan ekonomi lokal (Alfiana et al., 2023). Salah satu contoh kasus 

yang mencolok adalah di beberapa desa di daerah pedalaman yang masih kurang mendapatkan 

perhatian pemerintah dalam pengembangan UKM. Di wilayah-wilayah seperti ini, UKM seringkali 

beroperasi dalam kondisi yang kurang mendukung, dengan akses terbatas terhadap pelatihan 

keterampilan, sumber daya finansial, dan pasar yang luas. Akibatnya, potensi ekonomi yang dimiliki 

oleh UKM di daerah tersebut tidak tergali sepenuhnya, dan pendapatan masyarakat setempat tetap 

terbatas. Kondisi ini juga dapat berdampak pada kemiskinan dan ketidaksetaraan ekonomi di wilayah 

tersebut. 

Di Kabupaten Karawang, pengembangan Program Pelatihan Keterampilan Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) tetap merupakan sebuah kebutuhan mendesak untuk mendorong pertumbuhan 

ekonomi lokal. Meskipun terdapat potensi besar dalam sektor UKM, masih terlihat adanya 

kesenjangan dalam hal keterampilan, pengetahuan, dan akses ke sumber daya yang dapat menghambat 

kemajuan UKM. Oleh karena itu, program pelatihan yang komprehensif, meliputi aspek teknis, 

manajerial, dan kewirausahaan, perlu terus dikembangkan untuk memungkinkan pemilik UKM di 

Kabupaten Karawang menghadapi tantangan global dan bersaing di pasar yang semakin ketat, 

sehingga dapat memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap perekonomian lokal. 

Meskipun terdapat pemahaman yang kuat akan peran penting Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

dalam perekonomian Indonesia, masih ada kesenjangan yang perlu diatasi. Masih terdapat wilayah-

wilayah di Indonesia yang belum sepenuhnya memperhatikan dan mengembangkan UKM secara 

optimal, yang mengakibatkan potensi ekonomi yang belum tergali sepenuhnya. Terutama di masa 

pandemi Covid-19, di mana adaptasi terhadap strategi pemasaran dan penjualan online dan offline 

sangat penting, masih diperlukan upaya lebih besar untuk memberdayakan UKM di seluruh negeri. 

Selain itu, perlu adanya regulasi dan kebijakan pemerintah yang lebih jelas dan mendukung untuk 

pertumbuhan UKM modern, sehingga pemerataan ekonomi dapat terwujud dengan lebih merata di 

seluruh Indonesia. 

Salah satu solusi untuk mengatasi masalah ini adalah dengan mengimplementasikan program-

program pelatihan keterampilan dan memberikan akses yang lebih baik kepada sumber daya finansial 

untuk mendukung perkembangan UKM di wilayah-wilayah terpencil (Fathoni et al., 2021). Dengan 

demikian, UKM lokal dapat meningkatkan kualitas produk dan layanan mereka, memperluas 

jangkauan pasar, dan menciptakan lapangan kerja tambahan. Selain itu, pemberian perhatian lebih 

lanjut kepada sektor UKM di wilayah-wilayah terabaikan akan membantu dalam memperkuat 

perekonomian lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat, sekaligus mendukung 

pertumbuhan ekonomi nasional secara keseluruhan. Tujuan penulisan karya ini adalah untuk 

mengetahui pengembangan program pelatihan keterampilan usaha kecil dan menengah (UKM) dalam 

meningkatkan perekonomian lokal di Kabupaten Karawang. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan untuk pengembangan Program Pelatihan Keterampilan Usaha 

Kecil dan Menengah (UKM) dalam Meningkatkan Perekonomian Lokal di Kabupaten Karawang 

adalah dengan menggunakan pendekatan Participatory Action Research (PAR) (Brydon-Miller et al., 

2020; Chevalier & Buckles, 2019; Cornish et al., 2023). Pendekatan ini dipilih karena melibatkan 

partisipasi aktif dari pemangku kepentingan, seperti pemilik UKM, pemerintah daerah, dan lembaga 

terkait, dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program pelatihan. Dengan demikian, 

pendekatan PAR memungkinkan pengembangan program yang lebih berorientasi pada kebutuhan 

nyata pemilik UKM dan dapat memberikan solusi yang lebih relevan. Tahap Pendekatan PAR: 

1  Perencanaan (Planning): Tahap awal dalam pendekatan PAR adalah perencanaan program 

pelatihan. Ini melibatkan identifikasi masalah yang dihadapi oleh UKM di Kabupaten Karawang 

dan tujuan yang ingin dicapai melalui program pelatihan. Selain itu, perencanaan juga mencakup 

pemilihan pemangku kepentingan yang akan terlibat dalam proses pengambilan keputusan. 
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2  Pelaksanaan (Action): Setelah perencanaan, program pelatihan dilaksanakan dengan melibatkan 

pemilik UKM sebagai peserta aktif. Pelatihan mencakup berbagai aspek, seperti keterampilan 

teknis, manajerial, dan kewirausahaan, sesuai dengan kebutuhan yang telah diidentifikasi. Selama 

pelaksanaan, data-data yang relevan akan dikumpulkan untuk evaluasi lebih lanjut. 

3  Evaluasi (Reflection): Tahap evaluasi merupakan langkah penting dalam pendekatan PAR. Selama 

pelaksanaan program, data tentang dampak pelatihan, perubahan dalam bisnis UKM, dan perasaan 

peserta akan dikumpulkan dan dievaluasi. Evaluasi ini melibatkan pemangku kepentingan dalam 

refleksi bersama untuk mengevaluasi keberhasilan program dan mengidentifikasi perbaikan yang 

mungkin diperlukan. 

4  Aksi (Action): Berdasarkan hasil evaluasi, langkah-langkah perbaikan dan tindakan lanjutan akan 

ditentukan. Ini dapat mencakup penyesuaian program pelatihan, pengembangan strategi pemasaran, 

atau tindakan lain yang diperlukan untuk mendukung pertumbuhan UKM. 

Teknik Pengumpulan Data: 

1  Wawancara: Melibatkan wawancara dengan pemilik UKM, pemangku kepentingan terkait, dan 

peserta pelatihan untuk mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam tentang masalah dan 

kebutuhan. 

2  Survei: Survei dapat digunakan untuk mengumpulkan data dari sejumlah responden yang lebih 

besar. Ini dapat mencakup pertanyaan terstruktur atau terbuka yang berkaitan dengan masalah dan 

tantangan UKM. 

3  Observasi: Pengamatan langsung terhadap kegiatan UKM dan peserta pelatihan dapat memberikan 

wawasan tentang praktik bisnis, keterampilan, dan proses yang perlu ditingkatkan. 

Data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan survei akan dianalisis secara kualitatif 

untuk mengidentifikasi pola, tema, dan masalah yang muncul. Ini dapat melibatkan pengkodean data 

dan penyusunan naratif. Dengan pendekatan PAR yang melibatkan partisipasi aktif dari pemilik UKM 

dan pemangku kepentingan lainnya, diharapkan program pelatihan dapat lebih relevan dan efektif 

dalam meningkatkan keterampilan dan perekonomian lokal di Kabupaten Karawang. Dengan data-data 

yang diperoleh melalui berbagai teknik pengumpulan data dan analisis, program ini dapat terus 

ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam mendukung pertumbuhan UKM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengembangan Program Pelatihan Keterampilan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam 

Meningkatkan Perekonomian Lokal di Kabupaten Karawang 

Program pelatihan keterampilan untuk Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Kabupaten Karawang 

dapat beragam, tergantung pada kebutuhan dan karakteristik UKM setempat. Beberapa bentuk 

program pelatihan untuk meningkatkan perekonomian lokal di Kabupaten Karawang yaitu: 

1  Pelatihan Keterampilan Teknis 

a. Pelatihan keterampilan produksi yang sesuai dengan jenis UKM yang ada, seperti pelatihan 

manufaktur, pertanian, kerajinan tangan, atau jasa. 

b. Pelatihan dalam penggunaan teknologi modern dan alat-alat produksi terbaru. 

c. Pelatihan terkait dengan standar mutu dan keamanan produk. 

2  Pelatihan Manajemen Bisnis: 

a. Pelatihan manajemen keuangan dan perencanaan bisnis. 

b. Pelatihan pemasaran dan strategi penjualan. 

c. Pelatihan manajemen persediaan dan rantai pasok. 

d. Pelatihan manajemen SDM dan pengembangan tim. 

3  Pelatihan Kewirausahaan: 

a. Pelatihan dalam pengembangan ide bisnis dan perencanaan usaha. 

b. Pelatihan pemahaman pasar dan analisis peluang. 

c. Pelatihan dalam merancang model bisnis yang berkelanjutan. 

4  Pelatihan Keuangan dan Literasi Keuangan: 

a. Pelatihan tentang manajemen keuangan pribadi dan usaha. 

b. Pelatihan literasi keuangan untuk membantu UKM dalam mengelola keuangan mereka dengan 

lebih baik. 

5  Pelatihan Teknologi Informasi (TI): 

a. Pelatihan dalam penggunaan perangkat lunak dan aplikasi TI yang relevan untuk bisnis. 
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b. Pelatihan e-commerce dan pemasaran online. 

6  Pelatihan Keterampilan Soft Skills: 

c. Pelatihan dalam keterampilan komunikasi, negosiasi, dan kepemimpinan. 

d. Pelatihan dalam pemberdayaan diri dan motivasi. 

7  Pelatihan Keberlanjutan Lingkungan: 

a. Pelatihan dalam praktik bisnis yang ramah lingkungan. 

b. Pelatihan dalam pengelolaan limbah dan penggunaan energi yang efisien. 

8  Pelatihan Kualitas Produk dan Sertifikasi: 

a. Pelatihan dalam peningkatan kualitas produk dan proses produksi. 

b. Persiapan UKM untuk mendapatkan sertifikasi produk yang relevan. 

9  Pelatihan Jejaring dan Kolaborasi: 

Pelatihan dalam membangun jejaring bisnis dan kerjasama dengan UKM lain atau pihak ketiga 

seperti pemasok, distributor, atau lembaga finansial. 

10  Pendampingan dan Konsultasi: 

Penyediaan layanan pendampingan dan konsultasi jangka panjang untuk membantu UKM dalam 

menerapkan keterampilan dan pengetahuan yang telah dipelajari. 

Hasil dan pembahasan dari pengembangan Program Pelatihan Keterampilan Usaha Kecil dan 

Menengah (UKM) dalam Meningkatkan Perekonomian Lokal di Kabupaten Karawang 

menggambarkan pendekatan yang komprehensif dalam memperkuat UKM dan berfokus pada 

pemahaman teori serta konsep dari John Dewey, Muhammad Yunus, dan Paulo Freire. Program ini 

mencakup berbagai bentuk pelatihan yang dirancang untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh 

UKM dan membantu mereka menjadi lebih kompeten dalam mengelola bisnis mereka. 

Pendekatan yang digunakan dalam program ini sesuai dengan konsep John Dewey tentang 

pendidikan yang berpusat pada pengalaman nyata dan praktik. Melalui pelatihan keterampilan teknis, 

UKM dapat meningkatkan kemampuan produksi mereka dan mengadopsi teknologi yang lebih 

modern. Hal ini akan membantu mereka memenuhi standar mutu dan keamanan produk yang penting 

untuk bersaing di pasar yang semakin ketat. 

Selain itu, pelatihan manajemen bisnis, kewirausahaan, dan keuangan memberikan pemilik UKM 

pengetahuan yang diperlukan untuk merencanakan, mengelola, dan memperluas usaha mereka. 

Program ini juga mencakup literasi keuangan, yang akan membantu UKM dalam mengelola keuangan 

mereka dengan lebih baik, termasuk manajemen keuangan pribadi dan usaha. 

Konsep Muhammad Yunus tentang perbankan mikro juga diintegrasikan dalam program ini. 

Pelatihan tentang akses ke modal dan pengelolaan keuangan dapat membantu UKM yang kurang 

mampu untuk mendapatkan dukungan finansial yang mereka butuhkan untuk mengembangkan usaha 

mereka. Dengan demikian, program ini memungkinkan UKM untuk memulai, mengembangkan, atau 

memperluas usaha mereka dengan lebih baik. 

Konsep Paulo Freire tentang "pendidikan pembebasan" sangat relevan dalam konteks program ini. 

Program pelatihan bukan hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi juga tentang memberdayakan 

pemilik UKM untuk berpikir kritis, mengidentifikasi peluang, dan berpartisipasi aktif dalam 

pengembangan ekonomi lokal. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang pasar dan peluang, UKM 

dapat menjadi agen perubahan dalam masyarakat mereka. 

Selain itu, program ini juga mencakup pelatihan dalam teknologi informasi, keterampilan soft 

skills, keberlanjutan lingkungan, kualitas produk, sertifikasi, jejaring, kolaborasi, dan pendampingan. 

Semua ini dirancang untuk memberdayakan UKM secara holistik, mengintegrasikan aspek teknis, 

manajerial, dan sosial dalam pengembangan bisnis mereka. 

Dengan demikian, program pelatihan ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas dan 

daya saing UKM di Kabupaten Karawang. Melalui pelatihan dan pendampingan yang komprehensif, 

UKM dapat mengatasi kendala yang dihadapi dan menjadi motor penggerak dalam meningkatkan 

perekonomian lokal. Dengan adanya kolaborasi dan jejaring antar-UKM, mereka juga dapat 

memanfaatkan peluang pasar lebih baik. Program ini mencerminkan pendekatan holistik yang 

mencakup aspek teknis, manajerial, dan sosial, sesuai dengan visi John Dewey, Muhammad Yunus, 

dan Paulo Freire tentang pendidikan dan pengembangan masyarakat. 
 

SIMPULAN 

Pengembangan Program Pelatihan Keterampilan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) dalam 

Meningkatkan Perekonomian Lokal di Kabupaten Karawang merupakan upaya komprehensif untuk 
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memperkuat sektor UKM dan mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Program ini menawarkan 

beragam pelatihan yang dirancang untuk mengatasi tantangan yang dihadapi oleh UKM di wilayah 

tersebut. Melalui pendekatan Participatory Action Research (PAR), program ini mengaktifkan 

partisipasi pemilik UKM dan pemangku kepentingan dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Dalam konteks ini, pelatihan keterampilan teknis menjadi inti dari program ini, membantu 

UKM untuk meningkatkan kualitas produksi mereka dan mengadopsi teknologi modern. Hal ini juga 

membantu mereka memenuhi standar mutu dan keamanan produk yang krusial dalam persaingan pasar 

saat ini. Selain itu, pelatihan manajemen bisnis, kewirausahaan, dan keuangan memberikan pemilik 

UKM pengetahuan yang diperlukan untuk mengelola bisnis mereka secara efisien dan merencanakan 

pertumbuhan yang berkelanjutan. Program ini mencakup aspek literasi keuangan, yang menjadi kunci 

dalam membantu UKM mengelola keuangan mereka dengan lebih baik, baik dalam konteks pribadi 

maupun bisnis.  Selain itu, program ini juga mencakup pelatihan dalam teknologi informasi, 

keterampilan soft skills, keberlanjutan lingkungan, kualitas produk, sertifikasi, jejaring, kolaborasi, 

dan pendampingan. Semua elemen ini bekerja sama untuk memberdayakan UKM secara menyeluruh, 

menggabungkan aspek teknis, manajerial, dan sosial dalam pengembangan bisnis mereka. Dengan 

demikian, program ini memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas dan daya saing UKM di 

Kabupaten Karawang. Melalui pelatihan yang komprehensif dan pendampingan yang berkelanjutan, 

UKM dapat mengatasi kendala yang dihadapi dan menjadi pendorong utama dalam meningkatkan 

perekonomian lokal. Kolaborasi dan jejaring antar-UKM juga dapat memperluas peluang pasar 

mereka.   
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